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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS BAKTERI ASAM LAKTAT DARI FERMENTASI 

KUBIS (Brassica oleracea L.) TERHADAP SINTESIS GLIKOGEN HATI 

DAN OTOT PADA TIKUS YANG DIINDUKSI PAKAN TINGGI LEMAK 

 

Armelinda Rutas Sea 

1404015042  

 

Kubis (Brassica oleracea L.) merupakan jenis sayuran yang banyak 

mengandung komponen gizi yang dapat dijadikan sebagai sumber nutrisi 

pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri asam laktat (BAL) selama proses 

fermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas BAL dari 

fermentasi kubis terhadap kadar sintesis glikogen hati dan otot pada tikus yang 

diinduksi pakan tinggi lemak. Hewan uji sebanyak 25 ekor yang dibagi menjadi 

5 kelompok yang terdiri dari kelompok normal, kelompok negatif, kelompok 

BAL (2,40 x 10
-5

 CFUs/mL) 0,5 mL, BAL 1 mL dan BAL 2 mL. Selama 14 hari 

semua kelompok diinduksi dengan pakan tinggi lemak bersamaan dengan 

bakteri asam laktat dengan sonde melalui oral kecuali kelompok normal. Data 

dianalisis dengan ANOVA one way dan uji Tukey. Pada uji tukey dapat 

disimpulkan bahwa semua kelompok terhadap kelompok negatif terdapat 

perbedaan bermakna (P<0,5) menunjukkan bahwa pada kelompok BAL 0,5 mL, 

BAL 1 mL dan 2 mL memiliki efek yang berbeda. Kelompok BAL 2 mL 

merupakan kelompok yang memiliki peningkatan kadar glikogen hati dan otot 

yang paling baik dengan persentase 39,55% dan 81,09% terhadap kelompok 

negatif. 

 

Kata Kunci: Kubis (Brassica oleracea L.), Bakteri Asam Laktat, Glikogen Hati, 

Glikogen Otot.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolik 

menahun akibat pankreas tidak cukup memproduksi insulin atau tubuh tidak 

dapat menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif. Diabetes melitus 

termasuk penyakit degeneratif yang memerlukan upaya penanganan tepat dan 

serius. Terdapat 2 bentuk Diabetes Melitus, yaitu Diabetes Melitus tipe 1 terjadi 

5-10 % dan Diabetes Melitus tipe 2 terjadi 90-95% dari semua diabetes. Diabetes 

melitus tipe 2 merupakan penyakit metabolik yang ditandai oleh hiperglikemia 

akibat resistensi insulin atau gangguan sekresi insulin (ADA. 2018).      

Perubahan gaya hidup dan pola makan yang tinggi akan kandungan lemak 

dan kolesterol, menyebabkan kadar lemak dan kolesterol didalam darah menjadi 

tinggi dari batas normal (Nasution 2013). Resistensi insulin akan meningkatkan 

lipolisis dari cadangan lemak yang disimpan, sehingga meningkatkan asam lemak 

bebas di dalam darah (Hall 2016). Peningkatan kadar asam lemak akan 

menyebabkan pankreas gagal dalam memberikan insulin yang cukup untuk 

mengatasi peningkatan kebutuhan insulin. Hal ini menyebabkan sulitnya 

pembuangan asam lemak dan kurangnya penghambatan pelepasan glukosa di hati 

yang dapat menyebabkan hiperglikemia dan hiperlipidemia (Tomkins dan Owens 

2017). Dislipidemia adalah tingginya kadar kolesterol darah, trigliserida, LDL 

dan rendahnya kadar HDL (Dipiro, 2015). 

Peningkatan prevalesi diabetes mellitus menunjukan pentingnya dilakukan 

upaya pengobatan jangka panjang, namun pada pemakaian obat kimia sering 

ditemui kegagalan, antara lain disebabkan resistensi terapi, efek samping, dan 

biaya yang tinggi akibat pengobatan jangka panjang (Marianne et al. 2014). 

Sehingga diperlukan adanya sediaan diabetes yang efektif dan aman yaitu dengan 

menggunakan probiotik.  Menurut (Lye et al. 2009), pengendalian diabetes dan 

penurunan kadar glukosa darah bisa dengan menggunakan probiotik. Probitik 

merupakan mikroorganisme berupa bakteri yang diberikan dalam takaran yang 

cukup memberikan manfaat kesehatan pada inangnya (Chen et al. 2014). 
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Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ekstrak kubis putih dan 

merah dosis 1 g/Kg BB dapat mencegah menurangi kadar glukosa darah ke nilai 

normal, memperbaiki histopatologi hati, ginjal, serta pankreas pada tikus diabetes 

tipe 2 (Abdallah, 2016). Berdasarkan penelitian (Pratiwi, 2017) menunjukkan 

bahwa pemberian susu fermentasi L. casei dengan dosis 0,5 ml/ ekor dengan lama 

pemberian 7 hari lebih efektif menurunkan kadar glukosa darah pada mencit 

diabetes tipe 2. (Sangwan dan Singh, 2014) melaporkan pula bahwa konsumsi 

susu fermentasi probiotik LGG dan L. casei NCDC 19 secara signifikan menekan 

berbagai faktor resiko diabetes tipe 2 yaitu glukosa darah puasa. Bedasarkan 

penelitian (Pratiwi, 2017) fermentasi L. casei berfungi untuk menghambat enzim 

alpha glukosidase yang terdapat pada mikrofili usus seperti dijelaskan oleh (Jain 

2007) bahwa bakteri golongan BAL dapat berperan sebagai penghambat enzim 

alpha glukosidase dan dapat menyebabkan terjadinya penurunan kadar glukosa 

darah mencit.  

Parameter untuk pengujian peningkatan sensitifitas reseptor insulin dapat 

ditandai oleh peningkatan sintesis glikogen hati dan otot. Sumber makanan dari 

karbohidrat dan makanan tinggi gula akan diubah di dalam tubuh menjadi 

glukosa. Dalam kondisi ini insulin akan disekresi keluar untuk mengubah glukosa 

yang berlebih menjadi glikogen yang kemudian akan disimpan dalam hati maupun 

otot (Sucipto 2017). Hal ini menyebabkan peningkatan kadar sintesis glikogen 

hati dan otot serta penurunan kadar glukosa di dalam tubuh. Berdasarkan uraian di 

atas, maka perlu dilakukan penelitian uji aktivitas bakteri asam laktat (BAL) dari 

fermentasi kubis terhadap sintesis glikogen hati dan otot pada tikus putih jantan 

galur Sprague Dawley yang diinduksi pakan tinggi lemak. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Apakah bakteri asam laktat (BAL) dari fermentasi kubis (Brassica 

oleraceae L.)  dapat mempengaruhi sintesis glikogen di dalam hati dan otot pada 

tikus yang induksi pakan tinggi lemak? 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas bakteri asam laktat 

(BAL) dari fermentasi kubis (Brassica oleraceae L.) terhadap sintesis glikogen 

hati dan otot pada tikus yang induksi pakan tinggi lemak? 
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D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai efek (BAL) 

dari fermentasi kubis (Brassica oleraceae L.)  sehingga dapat dikembangkan 

sebagai pengobatan alternatif pada penyakit diabetes melitus yang dikomplikasi 

dengan hiperkolesterolemia. 
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